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ABSTRAK 

 

NABILA SYAFIRA. 2021. Hilangnya Keagenan dan Resiliensi Korban 

Kekerasan Simbolik dalam Wife karya Bharati Mukherjee. Skripsi: Jakarta, 

Program Studi Sastra Inggris, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas negeri 

Jakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana seorang perempuan India 

yang mengalami kekerasan simbolik secara bertahap kehilangan keagenan dan 

resiliensinya dalam Wife karya Bharati Mukherjee. Dengan menggunakan konsep 

habitus, ranah, dan modal Bourdieu dan konsep kekerasan simbolik Bourdieu serta 

dilengkapi dengan teori alienasi perempuan Alison Jaggar, penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif analitis untuk menganalisis proses kekerasan 

simbolik yang secara bertahap menghilangkan keagenan dan resiliensi Dimple. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekerasan simbolik terhadap Dimple 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti ranah masyarakat India yang patriarki 

yang menempatkannya pada posisi inferior karena statusnya sebagai perempuan, 

dan modal serta habitus yang ia dan orang-orang di sekitarnya miliki. Lebih lanjut 

terungkap bahwa kekerasan simbolik terhadap Dimple yang membuatnya tunduk 

pada nilai-nilai yang dipaksakan padanya dan membuatnya berada di bawah 

dominasi suaminya terjadi dalam tiga strategi yang berbeda yaitu salah pengenalan, 

merendahkan, dan persetujuan dan keterlibatan. Melalui strategi-strategi ini, 

perlakuan dan praktik kurang menyenangkan yang dilakukan terhadap Dimple 

dinormalisasi dan diterima oleh Dimple. Tindakan kekerasan simbolik ini 

menghasilkan keterasingan Dimple dari dirinya sendiri dan aspek kehidupannya 

termasuk tubuhnya, prosesnya menjadi ibu, dan kapasitas intelektualnya. 

Akibatnya, Dimple kehilangan keagenannya atau kemampuannya untuk membuat 

pilihan bebasnya sendiri dan juga kehilangan resiliensinya karena tekanan 

psikologis yang diakibatkan oleh keterasingannya dari dirinya sendiri. Dimple yang 

kehilangan keagenan dan resiliensinya mulai berhalusinasi dan berpikir untuk 

bunuh diri. Pada akhirnya, karena ia sudah tidak bisa mengatasi tekanan yang ia 

alami, Dimple menjadi tidak waras dan berakhir membunuh suaminya. 

 

Kata kunci: kekerasan simbolik, alienasi perempuan, keagenan, resiliensi 
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ABSTRACT 

 

NABILA SYAFIRA. 2021. The Loss of Agency and Resilience of the Symbolic 

Violence Victim in Bharti Mukherjee’s Wife. A Thesis: Jakarta, English 

Literature Study Program, Faculty of Languages and Arts, State University of 

Jakarta. 

This study aims to investigate how an Indian woman who experienced symbolic 

violence gradually lost her agency and resilience in Wife written by Bharati 

Mukherjee. Deploying Bourdieu’s concept of habitus, field, and capital and 

Bourdieu’s concept of symbolic violence and complemented by Alison Jaggar’s 

female alienation theory, this study applies descriptive analytical method to analyse 

the process of symbolic violence that gradually removed Dimple’s agency and 

resilience. The result of the study indicates that the symbolic violence towards 

Dimple was influenced by several factors such as the patriarchal field of Indian 

society that placed her in inferior position due to her status as a woman, and the 

capital and habitus that she and the people around her have. Furthermore, it is 

revealed that the symbolic violence towards Dimple that kept her submissive 

towards the values imposed to her and kept her under the domination of her husband 

occurs in three different strategies; misrecognition, condescension, and consent and 

complicity. Through these strategies, the unpleasant acts and practices subjected to 

Dimple were normalized and accepted by Dimple. These acts of symbolic violence 

generated Dimple’s alienation from herself and her life aspects including her body, 

her motherhood experience, and her intellectual capacities. Consequently, Dimple 

lost her agency or the capability to make her own free choices and also lost her 

resilience due to the psychological distress that resulted from her alienation from 

herself. Dimple who lost her agency and resilience began to hallucinate and have 

the idea to commit suicide. In the end, as she could no longer cope up with the 

distress, she became insane and ended up murdering her husband. 

 

Keywords: symbolic violence, female alienation, agency, resilience 
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